INTISARI

Indeks Pembangunan Manusia merupakan salah satu variabel yang digunakan
untuk mengukur kesejahteraan masyarakat. Perbedaan tingkat kesejahteraan
masyarakat menyebapkan terjadinya ketimpangan dan kesenjangan antar daerah.
Kebijakan pemerintah meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui alokasi
belanja modal dan laju pertumbuhan ekonomi, memberikan kontribusi terhadap
peningkatan Indeks Pembangunan Manusia. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), kemiskinan dan
belanja modal terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Daerah Istimewa
Yogyakarta periode 2008-2014. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data panel. Hasil analisis menunjukan bahwa Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan
Manusia, kemiskinan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Indeks
Pembangunan Manusia, dan belanja modal berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Indeks Pembangunan Manusia.
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ABSTRACT

Human developmen index is one of the many variabels used to measure people's
welfare. The vast difference between people's welfare causes inequality among
regions. Through government policy, as in increasing government spending on capital,
increases people's welfare, economic growth and also contributes in raising the
quality of Human Development Indes. The purpose of this study was to determine the
influence of Gross Regional Domestict Product (GRDP), poverty and capital
expenditure on Human Development Index (HDI) in Daerah Istimewa Yogyakarta
period 2008-2014. The analytical tool used in this study was data panel. The analysis
showed that Gross Regional Domestict Product (GRDP) has positive and significant
impact on Human Development Indeks, poverty has negative and significant impact
on Human Development Indeks, and capital expenditure has positive and significant
impact on Human Development Indeks.
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